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INTISARI  

 

M. Edo Bagus Prayogo NIM (2000854201012) Universitas Batanghari. 

Pemanfaatan  Kawasan  Hutan  Industri  Akasia PT Wira Karya Sakti (WKS) Oleh 

Masyarakat Penyangga Hutan Di Kelurahan Senyerang Kecamatan Senyerang 

Kabupaten Tanjung Jabung Barat. Dibimbing oleh Ibu Ir. Nida Kemala. M.P 

selaku Pembimbing I dan Ibu Asmaida, S.Pi, M.Si selaku Pembimbing II. Tujuan 

dari penelitian ini adalah menggambarkan kawasan hutan industri PT WKS di 

Kelurahan Senyerang, mengetahui bentuk pemanfaatan kawasan hutan industri PT 

WKS oleh Masyarakat, dan mengetahui besaran penghasilan yang diperoleh 

masyarakat dari pemanfaatan kawasan hutan industri PT WKS. Jumlah sampel 

sebanyak 125 Kepala Keluarga, metode analisis data pada penelitian ini 

mengunakan analisis deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif. Data primer 

diperoleh dengan cara membagikan kuesioner. Data sekunder diperoleh dari 

instansi terkait dan bahan bacaan yang ada relevansinya dengan penelitian. Hasil 

penelitian menunjukan kawasan HTI PT WKS di Kelurahan Senyerang dengan 

luas ± 77,26 Ha dari 426,63 Ha luas areal kerja di Kecamatan Senyerang. 

Kawasan HTI termasuk bagian dari areal kerja Distrik 6 PT WKS di Kabupaten 

Tanjung Jabung Barat. Terdapat 2 tanaman pokok yang dikembangkan di PT 

Wirakarya Sakti yaitu Eucalyptus pellita untuk daerah kering (dryland) dan 

Acacia crassicarpa untuk daerah basah (wetland). Bentuk pemanfaatan kawasan 

HTI akasia PT WKS oleh masyarakat Senyerang adalah berkebun, bertani dan 

beternak. Berkebun dengan menanam tanaman seperti pinang. Bertani dengam 

menanam berbagai macam aneka sayuran, dan berternak lebah madu. Penghasilan 

yang diperoleh masyarakat dari pemanfaatan kawasan hutan tanaman industri 

akasia PT WKS dari jenis kegiatan berkebun, bertani dan beternak.  Rata-rata 

penghasilan masyarakat secara keseluruhan per bulan per orang adalah sebesar 

Rp. 1.352.550,78. Rata-rata penghasilan beternak lebah sebesar Rp. 

4.033.333,3/bulan, bertani sayuran sebesar Rp. 1.297.750/bulan  dan berkebun 

pinang sebesar  Rp. 844.160/bulan. 
 


